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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 
 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 sa S es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad S es (dengan titik di bawah) ص

 dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Ee م

 nun N Ee ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي
 
 

2. Vokal 
 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي Ai =  أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ
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Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan 

huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di atasnya. 

Contoh: 
 

 Ditulis at-ta’dīb التئدب
 

 Ditulis at-ta’līm التعليم
 

 
3. Ta Marbutah 

 
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

 
Contoh: 

 
 Ditulis at-tarbiyah التربية
 

 
4. Kata Sandang (artikel) 

 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 
 

 Ditulis at-tarbiyah التربية
 

 Ditulis at-ta’dīb التئدب
 

 Ditulis at-ta’līm التعليم
 

 
5. Huruf Hamzah 

 
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

Contoh:   التئدب    Ditulis         at-ta’dīb
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MOTO 

 

 إِذِ الفَْتَى حَسْبَ اعْتِقَادِهِ رُفِعْ 

  وَكُلُّ مَنْ لَمْ يَعْتَقِدْ لَم يَنْتَفِعْ

"Karena derajat seorang pemuda diukur dari keyakinannya, dan bagi siapapun 

yang tidak yakin, maka ia tidak akan bisa mengambil manfaat." 

(Nadzham Al-‘Imrithi) 
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ABSTRAK 

Rizqiyah, Fathatur. 2119130. 2023. Strategi Pembelajaran tahfidz Siswa Kelas 
XII di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan Skripsi Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. M. Aba 
Yazid, M. S. I.  

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran tahfidz, Guru. 

Pelajaran menghafal Al-Qur’an juz 30 di SMK Diponegoro Karanganyar 
adalah suatu mata pelajaran khusus yang dinamakan program tahfidz di SMK 
Diponegoro Karanganyar. Pada program tahfidz ini dengan finish hafal juz 30 
lengkap, dimana pada semester akhir kelas XII mata pelajaran tahfidz menjadi 
salah satu ujian praktik yang dilakukan oleh siswa, hal tersebut merupakan salah 
satu syarat kelulusan yang ada di SMK Diponegoro Karanganyar. Dalam 
pembelajaran tahfidz, ada beberapa siswa yang kemampuan hafalannya rendah 
namun disisi lain banyak juga siswa yang kemampuan hafalannya tinggi dan 
menyetorkan hafalannya dengan baik dan tepat waktu.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan memaparkan 
beberapa rumusan masalah, yaitu:  Bagaimana strategi pembelajaran tahfidz  
siswa kelas XII di SMK Diponegoro Karanganyar? Bagaimana hambatan-
hambatan dalam menerapkan strategi pembelajaran tahfidz siswa kelas XII di 
SMK Diponegoro Karanganyar? Penelitian ini bertujuan agar pembaca 
mengetahui terkait strategi pembelajaran tahfidz dan mengetahui hambatan dalam 
menerapkan strategi pembelajaran tahfidz tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya 
adalah studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah 4 Guru Tahfidz dan 4 
Siswa kelas XII SMK Diponegoro Karanganyar. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis data 
yang dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan strategi pembelajaran tahfidz dengan 5 
tahapan proses yaitu (1) Tahsin membaca ayat yang akan dihafalkan (2) Hafalan 
mandiri dengan metode wahdah (3) Mengulang-ulang hafalan yang sedang 
dihafalkan (4) Membacakan hafalannya atau menyetorkan hafalan kepada guru 
pengampu tahfidz (5) Pelestarian hafalan Al-Qur’an (murajaa’ah). Hambatan 
dalam pembelajaran tahfidz yaitu (1) Waktu yang relatif terbatas (2) Rasa kantuk 
(3) Kurangnya minat dan rasa semangat siswa (4) Suasana kelas yang kurang 
kondusif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya tentu harus 

mengetahui dan memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai 

bagaimana proses belajar mengajar itu terjadi, agar memperoleh hasil yang 

sesuai dengan tujuan maka sebagai seorang pendidik harus mengetahui 

langkah-langkah apa saja yang perlu diperhatikan.1 Sebuah pepatah 

mengatakan “al-Thariqatu ahammu minal maddah” artinya bahwa strategi 

pembelajaran lebih penting dari materi yang disampaikan. Terlepas dari 

perbedaan pandangan terhadap pepatah tersebut, pesan dari pepatah 

tersebut ialah bahwa strategi dalam menyampaikan materi pelajaran adalah 

suatu hal yang sangat urgen dalam proses pembelajaran. Dalam arti, 

strategi penyampaian materi jika tidak dilakukan dengan baik maka materi 

yang sangat penting disampaikan kepada siswa tidak dapat menerimana 

dengan baik. Pada ujungnya peserta didik tidak sepenuhnya dapat 

mencapai tujuan dari proses pembelajaran.2  

Strategi adalah suatu tindakan atau kegiatan terpola yang 

direncanakan dan ditetapkan secara sengaja. Strategi mencakup tujuan 

kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan 

dan sarana penunjang kegiatan.3 Proses pembelajaran tidak semudah yang 

 
1 Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 2.   
2 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: Matagraf, 2017), 

hlm. 91.   
3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 3.  

1
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kita bayangkan, jika hanya beranggapan bahwa tugas seorang guru hanya 

ceramah, menyampaikan materi terus salam dan pergi, adalah suatu hal 

yang salah. Pembelajaran bukanlah sekedar transfer of knowledge yang 

tidak memperhatikan kondisi yang dialami oleh peseerta didiknya.4 

Pembelajaran merupakan suatu proses dimana seseorang yang berada 

dilingkungan dengan sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut dalam 

tingkah laku tertentu, karena pembelajaran bentuk dari subjek khusus 

Pendidikan. Selain itu pembelajaran juga merupakan proses interaksi 

melalui sumber belajar yang dilakukan antara peserta didik dan pendidik 

pada lingkungan belajar. Pada prinsipnya, pembelajaran tidak hanya 

terbatas pada event-event yang dilakukan pendidik disekolah, namun 

mencakup semua kegiatan yang bersangkutan dengan proses belajar yang 

didalamnya ada kegiatan-kegiatan yang diadakan dari bahan-bahan cetak, 

gambar, program radio, film, televisi, slide maupun campuran dari bahan-

bahan lainnya. Pembelajaran juga suatu bentuk dari adanya kegiatan belajar 

dan mengajar yang terencana dan diarahkan pada pencapain tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi indikatornya sebagai bentuk 

gambaran dari belajar.5  

Menghafal Al-Qur’an bukanlah sebuah hal yang bisa dilakukan oleh 

kebanyakan orang hal itu membuktikan bahwa menghafal Al-Qur’an bukan 

hal yang mudah dan sederhana. Sebuah kesungguhan mengarahkan pada 

 
4 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Grama 

Media Yogyakarta, 2009), hlm. 71.  

5 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, …, hlm. 4-5. 



3 

kemampuan dan keseriusan seseorang. Seseorang yang tidak mempunyai 

keinginan yang kuat akan sulit untuk menghafalkannya. Hal ini 

dikarenakan dalam proses menghafal Al-Qur’an banyak menemukan 

problematika yang sulit untuk mencapai derajat yang tinggi di sisi Allh 

Swt.6 Para penghafal Al-Qur’an juga banyak yang mengeluh bahwa 

menghafal Al-Qur’an itu susah. Diawal penghafal merasa semangat dan 

mulai merasakan bahwa mampu untuk menghafalkannya dengan cara 

konsisten, menghafal surat demi surat, juz demi juz. Menghafal Al-Qur’an 

jelas berbeda dengan menghafal buku atau kamus, Al-Qur’an mrupakan 

Kalamullah, yang akan mengangkat derajat manusia yang 

menghafalkannya.  

Allah berfirman dalam Q. S Al-Qamar ayat 17, yaitu:  

 

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an 

untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 

pelajaran?”7 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa seseorang yang ingin menghafalkan 

Al-Qur’an maka Allah akan memberikan kemudahan kepadanya. Allah 

akan memberikan pertolongan dan kemudahannya bagi orang yang 

berusaha menghafalkan Al-Qur’an. Penghafal Al-Qur’an banyak yang 

 
6 Raghib As-Sirjani, Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an, (Solo: Aqwam, 2007), hlm. 53.  
7 QS. Al-Qamar (54): 17.  
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mengeluh dengan hafalannya yang semula baik dan lancar, tetapi pada saat 

hafalan tersebut hilang dari ingatannya. Tidak adanya pemeliharaan hafalan 

yang memicu terjadinya hal tersebut. Dengan adanya bimbingan guru 

dalam membetulkan dan meluruskan bacaan baik dari makhorijul huruf 

maupun panjang pendeknya atau sering dikenal dengan ilmu tajwid. Maka 

hal itu merupakan cara yang tepat dalam mempertahankan hafalan Al-

Qur’an, sehingga adanya hal tersebut akan lebih membantu hafalan Al-

Qur’an bertambah lebih baik.   Dalam proses menghafal Al-Qur’an peran 

seorang guru memang sangat dibutuhkan. Tidaklah mudah seorang guru 

dalam proses membimbingnya, pendidik dituntut untuk mampu 

mempunyai metode dan strategi tersendiri dalam pembelajaran agar peserta 

didik mampu memahami materi yang disampaikan. Dalam proses 

pembelajaran sebuah strategi adalah kunci utama dalam menyampaikan 

materi.8 

Dalam praktiknya, pelajaran menghafal Al-Qur’an juz 30 di SMK 

Diponegoro Karanganyar adalah suatu mata pelajaran khusus yang 

dinamakan program mata pelajaran tahfidz, dimana pada semester akhir 

kelas XII mata pelajaran tahfidz menjadi salah satu ujian praktik yang 

dilakukan oleh siswa, hal tersebut merupakan salah satu syarat kelulusan 

yang ada di SMK Diponegoro Karanganyar. Penulis juga melakukan 

observasi pembelajaran tahfidz, menemukan bahwa ada beberapa siswa 

 
8 Lulu Maria Ulfa, Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kemampuan Meghafal Al-

Qur’an Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah Metro”, (Metro: Skripsi, 2018), hlm. 2-4.   
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yang kemampuan hafalannya rendah namun disisi lain banyak juga siswa 

yang kemampuan hafalannya tinggi dan menyetorkan hafalannya dengan 

baik dan tepat waktu.  

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan bagaimana strategi pembelajaran tahfidz 

siswa kelas XII dan untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi 

Guru dalam strategi pembelajaran tahfidz pada siswa. Oleh karena itu, 

skripsi yang diberi judul “Strategi Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas 

XII di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan”, 

penulis tertarik untuk menindak lanjuti bagaimana sesungguhnya strategi 

pembelajatan tahfidz siswa kelas XII.    

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pembelajaran tahfidz siswa kelas XII di SMK 

Diponegoro Karanganyar? 

2. Bagaimana hambatan-hambatan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran tahfidz siswa kelas XII di SMK Diponegoro Karanganyar? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Mengetahui strategi pembelajaran tahfidz siswa kelas XII di SMK 

Diponegoro Karanganyar. 

2. Mengetahui hambatan-hambatan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran tahfidz siswa kelas XII di SMK Diponegoro Karanganyar. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi dunia Pendidikan, khususnya Pendidikan Agama 

Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Strategi 

Pembelajaran Tahfidz. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan evaluasi selanjutnya untuk hafalan siswa yang 

diharapkan mampu menghafalkan dengan baik dan benar. 

2) Sebagai sumber informasi untuk hafalan siswa yang diharapkan 

mampu menghafalkan dengan baik dan benar.  
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b. Bagi Sekolah 

1) Sebagai tambahan pengetahuan untuk memahami sejauh mana 

hafalan siswa yang digarapkan mampu menghafalkan dengan 

baik dan benar. 

2) Sebagai motivasi hafalan dengan baik dan benar.  

c. Bagi Peneliti 

1) Sebagai tambahan wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

terkait pengalaman hafalan siswa yang diharapkan mampu 

menghafalkan dengan baik dan benar. 

2) Sebagai bekal untuk menjadi seorang Guru yang professional 

dan mampu bermanfaat bagi lingkungan sekitar terutama 

lingkungan sekolah. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, menurut ahli 

“penelitian deskriptif merupakan metode penulisan yang berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai apa adanya”.9 

Penelitian ini digunakan penulis untuk mendapatkan data dan fakta 

mengenai persoalan yang penulis teliti dengan mendeskripsikannya 

secara tepat dan nyata melalui pengamatan atau mencari informasi, 

fakta-fakta, dan keadaan ataupun peristiwa yang terjadi. Penelitian 

 
9 Sukardi, Metodologi Penulisan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 157.  
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dengan pendekatan kualitatif pada dasarnya merupakan satu model 

penelitian humanistik yang dimana manusia menempatkan sebagai 

subjek utama dalam peristiwa sosial atau budaya. Dalam penelitian 

kualitatif perilaku responden dilihat dalam konteks tertentu dan 

pengaruh konteks terhadap tingkah laku itu.10 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dimana sumber informasi yang 

penulis tentukan menjadi titik berat dari hasil pengumpulan data yang 

diperoleh.11 Model penelitian ini adalah kualitatif yaitu 

mendeskripsikan dan mengungkapkan fenomena secara holistic 

dengan cara mendeskripsikan melalui bahasa non-numerik menurut 

paradigma ilmiah. Seperti tindakan, perilaku dan motivasi.12 Pada 

penelitian ini penulis memilih jenis penelitian kualitatif lapangan yang 

dimana untuk memperoleh data penulis harus berada dilapangan 

secara langsung. Dalam penelitian ini, penelitian lapangan (field 

research) yang digunakan untuk meneliti terkait tentang strategi 

pembelajaran tahfidz di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
10 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera 2019), hlm. 198.  
11 Lexy J. Moelong, Metodologi Penulisan Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung, PT Rosda 

Karya, 2006), hlm. 26.  
12 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 9. 
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a. Lokasi penelitian. Lokasi penelitian dilakukan di SMK Diponegoro 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. SMK Diponegoro 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan terletak di Jalan Raya 

karanganyar KM 1,5, Kelurahan Kayugeritan, Kecamatan 

Karanganyar, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah 51182. 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian pada tanggal 11 April 2023 dan selesai pada tanggal 11 

Mei 2023 ketika proses bimbingan berlangsung. Namun, 

sebelumnya penulis sudah melakukan pra penelitian ketika 

melaksanakan Kegiatan Praktik Mengajar di SMK Diponegoro 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan mulai tanggal 05 September 

2022 sampai 19 Oktober 2022.   

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah “diperolehnya data melalui 

subyek yang diteliti”. 13 Data merupakan hasil pencatatan yang 

dikumpulkan dari hasil keterangan yang penulis lakukan sebagai 

bahan untuk dijadikan informasi yang tersusun melalui fakta atau 

angka. Penulis pada sumber data memilih menggunakan data primer 

dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 129.  
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Sumber data primer merupakan sumber pertama yang 

penulis kumpulkan secara langsung.14 Sumber primer adalah 

sumber yang langsung diperoleh kepada pengumpul data.15 

Sumber data primer yang digunakan penulis adalah 4 Guru 

Tahfidz dan 4 Siswa kelas XII. Sebagai informan utama untuk 

memberikan informasi yang penulis butuhkan mengenai strategi 

pembelajaran tahfidz siswa kelas XII dan apa saja hambatan yang 

dihadapi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran tersebut.  

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh penulis 

untuk melengkapi dan mendukung data utama yang sudah 

diperoleh penulis sebelumnya. Adapun sumber data sekunder 

yangdigunakan penulis adalah Bapak Kepala Sekolah dan Waka 

Kurikulum. Sebagai informan kedua untuk memberikan informasi 

yang penulis butuhkan mengenai srategi pembelajaran tahfidz. 

Selain itu data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah dari sumber referensi yang berkaitan dengan topic 

penelitian, pencarian informasi dari hasil catatan dan dokumentasi 

gambar, profil SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan, buku referensi, serta melalui internet yaitu jurnal, 

artikel atau penelitian yang relevan dan memiliki informasi terkait 

 
14 Sumardi Suryabrata, Metode Penulisan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 39.  
15 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D…, hlm. 225.  
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dengan judul penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai 

strategi pembelajaran tahfidz.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi menghasilkan data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan dan pencatatan. Pendapat lain mengatakan “observasi 

bisa diartikan sebagai kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan alat indera”.16 Penulis menggunakan 

metode partisipan dengan melibatkan langsung penulis 

didalamnya dan semua aktivitas yang dikerjakan oleh penulis saat 

penelitian. Pengamatan melalui metode observasi yang dilakukan 

di lokasi penelitian guna pengumpulan data dan melihat secara 

langsung proses kegiatan belajar mengajar dan kegiatan belajar 

lainnya.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan oleh dua 

orang melalui tanya jawab untuk bertukar informasi.17 Metode 

wawancara merupakan tanya jawab yang dilakukan secara 

langsung dengan proses tanya jawab lisan dengan satu arah, atau 

pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara lalu dijawab oleh 

yang diwawancarai. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik…, hlm. 199.  
17 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 384.   
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teknik wawancara bebas terpimpin yaitu campuran dari 

wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam hal ini 

pewawancara berpedoman hanya pada garis besarnya saja 

mengenai hal apa saja yang akan ditanyakan kepada yang 

diwawancarai.18 Dalam penelitian ini penulis mewawancarai 4 

guru tahfidz, 4 siswa kelas XII, Bapak Kepala Sekolah dan Waka 

Kurikulum. Hasil wawancara digunakan penulis untuk 

mendapatkan data dari subyek penelitian yang penulis lakukan 

mengenai strategi pembelajaran tahfidz, serta hambatan-hambatan 

yang dihadapi pendidik dalam menerapkan strategi pembelajaran 

tahfidz terhadap peningkatan hafalan siswa kelas XII. 

c. Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik dalam 

pengmpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan data pada 

masa lampau.19 Penulis menggunakan bukti-bukti berupa gambar, 

tulisan, dan suara pada objek atau peristiwa yang bersangkutan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis di Sekolah SMK 

Diponegoro Karanganyar tersebut.  

 

 

5. Teknik Analisis Data 

 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik…, hlm. 199. 
19 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Sumatra Utara: Wal Ashri Publishing, 2020), 

hlm. 115. 
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Teknis analisis data model Miles dan Huberman dibagi dalam 

beberapa tahap, yaitu sebagai berikut:20 

a. Reduksi Data 

Pada penelitian ini peneliti memperoleh data tentang 

strategi pembelajaran tahfidz siswa kelas XII di SMK Diponegoro 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Selanjutnya setelah data 

diperoleh, maka peneliti akan mengolah data dengan cara 

merangkum, memilih hal-hal pokok, menentukan tema dan 

membuang hal-hal yang tidak diperlukan dalam penelitian. 

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data pada tahap selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

Setelah peneliti melakukan reduksi data, maka proses 

selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian ini peneliti 

menyajikan data dalam bentuk uraian yang terstruktur sedemikian 

rupa terkait dengan strategi pembelajaran tahfidz siswa kelas XII 

di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan, 

sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah maksud dan 

hasil penelitian. 

 

c. Penarikan Kesimpulan 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 246. 
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Tahap terakhir dalam teknik analisis data adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat 

sementara, akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat 

atau bukti yang valid. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan 

dianalisis sedemikian rupa serta disesuaikan dengan teori-teori 

yang dijadikan landasan awal dalam penelitian ini, selanjutnya 

peneliti dapat membuat suatu kesimpulan tentang strategi 

pembelajaran tahfidz siswa kelas XII di SMK Diponegoro 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi penulis mengacu pada buku pedoman 

penulisan skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penelitian ini 

dikelompokkan menjadi lima bab pembahasan agar memudahkan 

pembaca dalam memahami sistematika penulisan ini. 

BAB I Strategi Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas XII di SMK 

Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan terdiri dari Pendahuluan 

yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian (jenis penelitian dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data), dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II Strategi Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas XII di SMK 

Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan berisi Kajian Pustaka 

yang meliputi Deskripsi Teori, Penelitian Terdahulu, dan Kerangka 

Berpikir. Deskripsi teori meliputi pengertian strategi, pengertian 

pembelajaran, pengertian strategi pebelajaran, strategi pembelajaran 

tahfidz dan menghafal Al-Qur’an.  

BAB III Strategi Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas XII di SMK 

Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan berisi Hasil Penelitian 

yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama membahas gambaran 

umum tentang lokasi penelitian, yaitu mengenai gambaran sekilas tentang 

keadaan SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Sub bab 

kedua membahas tentang Strategi Pembelajaran Tahfidz di SMK 

Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Sub bab ketiga 

membahas tentang hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan Strategi 

Pembelajaran Tahfidz di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan.  

BAB IV Analisis Hasil Penelitian yang meliputi temuan-temuan 

hasil penelitian dan analisis dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

yang berkaitan dengan Strategi Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas XII di 

SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Analisis ini 

berkaitan dengan strategi pembelajaran tahfidz siswa kelas XII di SMK 

Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan dan analisis mengenai 
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hambatan-hambatan dalam menerapkan strategi pembelajaran tahfidz 

siswa kelas XII di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan.  

BAB V berisi Penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan serta saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya. 

Bagian akhir meliputi: Daftar Pustaka dan Lampiran
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yang berjudul 

“Strategi Pembelajaran Tahfidz Siswa Kelas XII di SMK Diponegoro 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan” dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi yang digunakan oleh guru pengampu dalam pembelajaran tahfidz 

di SMK Diponegoro karanganyar Pekalongan yaitu menggunakan strategi 

tidak beralih pada ayat berikutnya Bentuk penguatan karakter kedisiplinan 

peserta didik di SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan 

adalah “tidak beralih pada ayat/surat yang berikutnya sebelum ayat atau 

surat yang dihafal benar-benar hafal”, dengan 5 tahapan proses yaitu (1) 

tahsin membaca ayat yang akan dihafalkan (2) hafalan mandiri dengan 

metode wahdah (3) mengulang-ulang hafalan yang sedang dihafalkan (4) 

membacakan hafalannya atau menyetorkan hafalan kepada guru pengampu 

tahfidz (5) pelestarian hafalan Al-Qur’an (murajaa’ah).  

2. Hambatan-hambatan dalam menerapkan strategi pembelajaran tahfidz di 

SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan yaitu: (1) Waktu yang relatif 

terbatas  (2) Rasa kantuk, pembelajaran tahfidz ini ada dijam awal 

pembelajaran tentu masih ada siswa yang mengantuk saat pembelajaran 

dimulai.(3) Kurangnya minat dan rasa semangat siswa dalam mengikuti 

54
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pembelajaran tahfidz. (4) Suasana kelas yang kurang kondusif, karena 

setiap siswa pasti mempunyai karakter yang berbeda-beda.  

B. Saran  

Dari serangkaian penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa 

saran yang semoga dapat memberi manfaat untuk kelanjutan program 

pembelajaran tahfidz di SMK Diponegoro Karanganyar Pekalongan:    

1. Bagi SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten Pekalongan 

Diharapkan agar selalu memberikan dorongan, arahan, bimbingan 

kepada siswa dalam menghafal Al-Qur’an, terus berinovasi dan 

mengembangkan keunggulan sekolah.    

2. Bagi Guru Pengampu Program Tahfidz 

Dengan terlaksananya program tahfidz diharapkan kepada Bapak 

dan Ibu guru pengampu pembelajaran tahfidz untuk mempertahankan dan 

istiqomah dalam membimbing para siswanya Ketika menghafalkan Al-

Qur’an sehingga dapat mencetak para siswa-siswi Islami penghafal Al-

Qur’an dan terus berinovasi dalam pembelajaran agar mutu pendidikan 

semakin meningkat.   

3. Bagi Siswa Kelas XII SMK Diponegoro Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan 

Untuk siswa jangan puas dengan kemampuan yang ada terus 

belajar dan terus mengembangkan kemampuan diri,  diharapkan siswa 

terus rajin dan serius dalam menghafal Al-Qur’an, hormati Bapak dan Ibu 

guru dan tetap semangat dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 
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meskipun mengalami kesulitan dalam menghafal setiap ayatnya, karena 

setiap ayat yang dihafal terdapat kemuliaan dan Allah SWT. telah 

menjanjikan surga bagi para penghafal Al-Qur’an. 
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